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Friesian Holstein indonesia

P

Standar Nasional
Indonesia (SNI) dengan nomor SNI
2735:2022/Ralat1:2023, merupakan ralat
pertama dari SNI 2735:2022, Bibit Sapi perah
friesian hoistein indonesia dan ditetapkan
oleh BSN pada Tahun 2023.

Ralat Standar ini meliputi perubahan pada Tabel 3 pada
penulisan “302-2x-ME” disesuaikan menjadi “305-2x-ME".
Standar ini disusun oleh Komite Teknis 65-16: Bibit dan
Produksi Ternak, dan diterbitkan ralat berdasarkan
hasil kaji ulang oleh Komite Teknis 65-16, Bibit
dan Produksi Ternak vang dilaksanakan
pada Tahun2023.

SNI 27352022/RAL AT12023

Bibit sapi perah friesian holstein indonesia
Ralat 1
Ralat meliputi:
Perubahan penulisan “302-2-ME™ pada Tabel 3 Pasal 3 Halaman 4 disesuaikan menjadi “305-2x-ME"
sehingga penulisannya dalam tabel menjadi:

Semuia

Parameter Persyaratan minimum (ko)
bibit betina bibit jantan
Produksi susu induk [302-2x-ME) pada laktasi| 5.000 6.000
Keterangan: 302-2x-ME adalah jumiah hari perah selama 305 hari dengan frekuensi pemerahan ¢ kali
sehari setara dewasa (mature equivaient).

Menjadi
Parameter Persyaralan minimum (ko)
bibit betina bibit jantan
Produksi susu induk [305-2x-ME) pada laktasi | 5.000 6.000

Keterangan: 305-2x-ME adalah jumiah hari perah selama 305 hari dengan frekuensi pemerahan 2 kall
sehari Setara dewasa (mature equivaient).
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